BAB I
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, kesimpulan
yang dapat diambil yaitu alasan dibalik penolakan Yunani terhadap
pengungsi Syria yaitu: 1) arus pengungsi yang tak kunjung reda; 2) krisis
ekonomi yang melanda Negaranya sejak 2008; 3) Yunani menganggap
pengungso Suriah membawa penyakit menular; 4) tingkat kriminalitas yang
tinggi. Yunani tentu mengutamakan kedaulatan negara, kondisi Krisis
ekonomi yang dialami tentu membuat Yunani lebih mengutamakan
pembangunan negaranya dan melindungi warga negaranya. Akan tetapi hal
tersebut juga menunjukkan kurangnya keterlibatan Uni Eropa untuk
membantu Yunani sebagai negara perbatasan dalam menangani
permasalahan pengungsi yang melanda negaranya dan pembagian
pengungsi di negara-negara anggota yang tidak merata. Bahkan kerjasama
yang dibentuk Uni eropa dan Turki pun dinilai gagal, sehingga arus

pengungsi semakin membeludak di perbatasan Yunani.

Tindakan Yunani mengusir pengungsi Suriah melalui cara-cara
kekerasan dan kondisi kamp pengungsi yang tebengkalai, beberapa kasus
penahanan tanpa alasan yang jelas dan sulitnya akses ke pengadilan,
perlakuan yang diskriminatif dan standar ganda yang diterapkan terhadap

pengungsi, tentu sudah menyalahi kewajiban yang harus dijalankan oleh
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suatu negara dan hak pengungsi sebagai manusia yang sudah dijamin dalam
DUHAM 1948 dan Konvensi Jenewa 1951 tentang Status Pengungsi.
Yunani telah meratifikasi Konvensi Jenewa 1951 dan Protokol New York
1967 memiliki kewajiban untuk mematuhi dan menjalankan aturan-aturan
yang telah diperintahkan dalam Konvensi dan Protokol. Sehingga prinsip
non-refoulement dilaksanakan dengan tidak optimal, serta pelanggaran Hak
Asasi Manusia yang dilakukan oleh otoritas Yunani terhadap pengungsi
Suriah menunjukkan Yunani lalai dalam menegakkan dan melindungi hak-
hak yang dimiliki oleh pengungsi sebagai manusia yang membutuhkan
perlindungan. Akan tetapi, keadaan Yunani sedang mengutamakan
pemulihan kondisi negaranya yang sedang terpuruk dan melindungi
keamanan negaranya dari ancaman sehingga belum bisa mengutamakan

pemenuhan kebutuhan pengungsi.

Terhadap pelanggaran yang dilakukan Yunani terhadap pengungsi
dengan segala kondisi yang dialami oleh Yunani, pemerintah Yunani tidak
sepenuhnya lepas tangan akan penanganan pengungsi. Hal tersebut
dibuktikan dengan pengungsi yang ditempatkan di dalam kamp-kamp
pengungsi meskipun kondisi kamp yang tidak layak huni. Dalam
pernyataannya, Yunani telah membentuk tim investigasi atas kasus
penganiayaan yang dilakukan oleh pihak berwenang terhadap pencari
suaka. Tetapi masih belum ada penyelesaian yang nyata atas tindakan yang
dilakukan oleh Yunani terhadap pengungsi. Bagi pengungsi Suriah pun

tidak banyak yang dapat dilakukan untuk menindaklanjuti kekerasan yang
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diterimanya dikarenakan tidak memiliki posisi tawar yang kuat serta

kedudukan yang lemah.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan permasalahan yang telah

dipaparkan yaitu:

1. Kepada Uni Eropa diharapkan dapat menegakkan peraturan yang telah
ditetapkan kepada negara anggota dan tidak mencegah pengungsi untuk
memasuki Eropa, melainkan membagi beban pengungsi Suriah secara
merata sesuai dengan kondisi negara anggota Uni Eropa.

2. Kepada Yunani diharapkan dapat melaksanakan kewajibannya sebagai
negara untuk melindungi hak asasi manusia dan melaksanakan tanggung

jawabnya sebagai negara untuk mematuhi prinsip non-refoulement.
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